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Abstrak

Kelompok Perpus Jalanan Purbalingga merupakan kelompok sosial yang dibentuk sebagai
upaya memberikan rekreasi alternatif dalam segmentasi edukasi di wilayah Alun-alun Purbalingga
sebagai ruang terbuka publik.. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran Kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga menggunakan pendekatan kualitatif, dijabarkan secara deskriptif dengan
sumber-sumber data yang berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling. Validitas data menggunakan teknik trianggulasi dan
menggunakan analisis interaktif Milles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peran Kelompok Perpus Jalanan adalah menyampaikan informasi dan publikasi, menggelar lapak
buku rutin, mengadakan kegiatan diskusi dan kolaborasi. Terdapat beberapa faktor yang menjadi
pendorong maupun penghambat dalam menjalankan peran-perannya tersebut. Faktor yang
menjadi pendorong adalah eksistensi literasi Perpus Jalanan Purbalingga melalui koleksi buku
bacaan yang dimiliki, jaringan media sosial dan solidaritas, dan dukungan masyarakat dalam
bentuk kolaborasi. Adapun faktor yang menghambat kelompok adalah keterbatasan fasilitas dan
pendanaan perpustakaan, cuaca, dan kesulitan regenerasi penggiat Perpus Jalanan Purbalingga.

Kata Kunci : Peran Kelompok, Perpus Jalanan Purbalingga, Minat Baca
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Abstrac

Purbalingga Street Library Group is a social group formed as an effort to provide
alternative recreation in educational segmentation in the area of Purbalingga Square as a public
open space.. This study aims to find out the role of Purbalingga Street Library Group using
qualitative approach, described descriptively with data sources derived from observation,
interviews and documentation. Sampling technique used is purposive sampling. Data validity uses
trianggulation techniques and uses interactive analysis of Milles and Huberman. The results of this
study showed that the role of the Street Library Group is to convey information and publications,
hold regular book stalls, hold discussion and collaboration activities. There are several factors that
are driving and inhibiting in carrying out their roles. The driving factor is the existence of
Purbalingga Street Library literacy through its collection of reading books, social media networks
and solidarity, and community support in the form of collaboration. The factors that hinder the
group are the limited facilities and funding of libraries, weather, and the difficulty of regeneration
of purbalingga street library activists.

Keywords: Group Role, Purbalingga Street Library, Interest Read



A. PENDAHULUAN

Fenomena  sosial  dalam
masyarakat tak pernah lepas dari
peran masing- masing dari Individu
yang ada dalam sistem tatanan
masyarakat. Kesadaran akan peran
dari  setiap individu  maupun
kelompok  berpengaruh  terhadap
perubahan ataupun fenomena sosial
lainnya seperti kompetisi
(persaingan) -~ dalam  menemukan
inovasi baru dalam tatanan sebagali
fungsi yang dijalankan oleh anggota
masyarakat. Kehidupan masyarakat
dalam ~ fenomena sosial terus
berkembang dengan  berjalannya
waktu. Hal tersebut merupakan
dampak dari peran dan fungsi dalam
masyarakat yang semakin bertambah
melalui perkembangan dan
perubahan sosial. Inovasi baru dan
berbagai gagasan baru, memunculkan
suatu  konsep  sederhana yang
berkembang dan mempengaruhi
perubahan sosial yang ada.

Kabupaten Purbalingga
sebagai salah satu kabupaten di
Provinsi Jawa Tengah, merupakan
kota yang sedang dikembangkan
sektor industri dan pariwisatanya,

memiliki pola kehidupan sosialnya

sendiri. Dilihat dari keadaan tersebut,
masyarakat Purbalingga memiliki
kesempatan untuk berkembang dan
berinovasi dari gagasan atau konsep
yang datang dari luar sebagai bentuk
alternatif rekreasi pada kejenuhan
lajunya pola industrialisasi maupun
rekreasi dalam masyarakatnya. Hal

ini  memeprakarsai  terbentuknya

Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga yang berperan
meningkatkan minat baca

masyarakat.  Kelompok  Perpus
Jalanan Purbalingga termasuk dalam
kelompok sosial yang merupakan
suatu kumpulan orang-orang yang
mempunyai hubungan dan saling
berinteraksi satu sama lain dan dapat
mengakibatkan
tumbuhnya perasaan bersama.
Menjadi menarik  ketika,
keberadaan Perpus Jalanan
Purbalingga mengadakan kegiatan
rutin -~ berlokasi  di  alun-alun
Purbalingga.  Alun-alun  sendiri
merupakan ruang terbuka publik yang
digunakan semua orang dalam
kondisi sosial masing-masing untuk
berinteraksi dan melakukan aktivitas
bermasyarakat. Ruang terbuka yang
dimaksud adalah lahan tidak



terbangun di dalam kota dengan
penggunaan tertentu. Pertama: ruang
terbuka didefinisikan secara umum
sebagai bagian dari lahan kota yang
tidak ditempati oleh bangunan dan
hanya dirasakan keberadaannya jika
sebagian atau seluruh lahannya
dikelilingi pagar. Kedua: ruang
terbuka kota didefinisikan sebagai
lahan dengan pengguna spesifik yang
fungsi atau kualitasnya terlihat dalam
komposisinya ( Rapuano, 1964: 11 ).
Di Kabupaten Purbalingga,
keberadaan alun-alun menjadi salah
satu ruang pendukung terjadinya
berbagai fenomena sosial. Terdapat
banyak aktifitas yang dilakukan
masyarakat di wilayah alun-alun
Purbalingga, seperti: pelaksanaan
upacara peringatan hari  besar
kenegaraan, pengajian atau ritual
keagamaan, festival musik, karnaval,
dan juga tempat rekreasi akhir pekan
bagi masyarakat Purbalingga.
Keberadaan Perpus Jalanan
Purbalingga sendiri dimulai sejak
tahun 2016, yang merupakan agenda
suatu  kumpulan pemuda yang
membentuk  kelompok  bernama
Perpus Jalanan Purbalingga.

Kelompok tersebut berusaha

memberikan nuansa atau stigma
berbeda mengenai ruang terbuka kota
berupa alun-alun supaya tidak hanya
menjadi tempat rekreasi setiap sabtu
malam seperti yang dilakukan banyak
individu, namun  juga  bisa
difungsikan lebih dari itu terdadapat
alternatif dari kelompok tersebut
untuk mengembangkan kesadaran
publik akan membaca, berkumpul
dan berdiskusi, serta melakukan
kegiatan yang lebih memiliki dampak
kemajuan.

Dari latar belakang tersebut,
mengenai usaha apa saja Yyang
dilakukan Kolompok Perpus Jalanan
Purbalingga dalam mencapai peran
dan fungsinya dalam masyarakat di
wilayah alun-alun Purbalingga, dan
juga mengenai faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas kelompok
tersebut selama ini. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian
tentang“Peran  Kelompok Perpus
Jalanan dalam Meningkatkan Minat
Baca di  Wilayah  Alun-Alun
Purbalingga”

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif dengan



analisis deskriptif, yaitu
menggambarkan situasi yang terjadi
dan  menganalisis data  yang
didapatkan. Pada penelitian kualitatif
yang  memiliki  tujuan  untuk
mempertahankan bentuk dan isi
perilaku manusia dan menganalisis
kualitas- kualitasnya. Alasan
penggunaan pendekatan kualitatif
yaitu untuk memusatkan penelitian
pada prinsip-prinsip umum yang
mendasari wujud suatu gejala yang
ada dalam kehidupan sosial manusia
khususnya untuk mencari tahu atau
memperoleh suatu gambaran tentang
peran kelompok perpus jalanan dalam
meningkatkan minat baca di wilayah

alun-alun Purbalingga.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga

Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga sebagai kelompok yang
tumbuh dan berada di dalam
masyarakat khususnya di Kabupaten
Purbalingga yang diinisiasi oleh
pemuda Purbalingga memiliki tujuan
untuk memicu kesadaran bersama
akan pentingnya kegiatan literasi/

kepustakaan ~ juga  memberikan

rekreasi alternatif bagi masyarakat.
Perpus Jalanan Purbalingga ada sejak
pertengahan tahun 2016 dengan
mengusung konsep  kebersamaan
antar penggiat serta hubungan dengan
masyarakat secara bebas dan terbuka.

Kelompok Perpus Jalanan
memang sudah menjamur di beberapa
wilayah di Indonesia. Hal tersebut
memang diawali oleh bentuk ketidak
puasan dari pemuda, mahasiswa dan
anak-anak jalanan di kota Bandung
atas sistem pemerintahan dan
keberadaan  kota ~ yang  terus
menggerus dalam pola investasinya.
Keberadaan sistem akademis yang
dirasa kurang ideal bagi masyarakat
yang terpinggirkan mengakibatkan
kesenjangan sosial yang
berkelanjutan dan dianggap tidak
punya solusi secara nyata. Sehingga
di kota Yogyakarta sendiri kemudian
berkembang sebagai bentuk Kkritik
terhadap pemerintah maupun
masyarakat, semi kegiatan rekreasi
dan juga menjadi ruang untuk saling
bertukar informasi serta menyatukan
gagasan dan membahas isu tingkat
daerah maupun pusat, hal tersebut
disusul oleh daerah-daerah lainnya di



Indonesia termasuk wilayah
Purbalingga.

Perpus Jalanan Purbalingga
secara tidak langsung telah mampu
beradaptassi dengan lingkungan alun-
alun yang pada dasarnya merupakan
ruang terbuka publik yang lebih
mengarah pada fungsi rekreasi. Hal
tersebut juga menjadi tantangan bagi
tujuan berdirinya kelompok perpus
jalanan yang memilih dengan pola
baru menggiring pada alternative
rekreasi yang bermanfaat. Integrasi
antar penggiat perpus jalanan tumbuh
seiring interaksi maupun kordinasi
berkelanjutan, begitu juga dengan
kelompok dan komunitas lain di
wilayah tersebut bahkan dari luar
daerah. Hubungan relasi semacam
itu, untuk kelanjutan daya hidup
mengarah pada prinsip latensi dengan
cara kolaborasi  kegiatan  juga
komitmen dalam gagasan yang sama
untuk merubah pola yang ada.

Sistem  jaringan  dalam
Kelompok Perpus Jalanan merupakan
jaringan akar rumput antar daerahnya.
Di dukung dengan berkembangnya
teknologi dan digitalisasi,
penyampaian peran dan tujuan dalam

hal tersebut semakin cepat untuk

tersebar. Koleksi buku bacaan dan
alat tulis yang dimiliki Perpus Jalanan
Purbalingga sebagian berupa hasil
sumbangan dari masayarakat,
beberapa merupakan koleksi pribadi
dari  penggiat Perpus Jalanan
Purbalingga. Sementara dana untuk
keberlangsungan acara baik acara
gelar lapak dan acara diskusi
merupakan  iuran  kolektif  dari
penggiat Perpus Jalanan Purbalingga.
Tidak menutup mata dari hal tersebut,
Pemerintah Daerah juga turut andil
dalam pemberdayaan kelompok

Perpus Jalanan Purbalingga.

Minat Baca Masyarakat di
Wilayah Alun-Alun Purbalingga
Kondisi  wilayah Alun-alun
Purbalingga yang potensinya
merujuk pada segmentasi rekreasi
merupakan kawasan terbuka yang
berada di pusat kota Purbalingga.
Sehingga sangat minim
kemungkinan, masyarakat yang
datang atau pengunjung alun-alun
melakukan kegiatan membaca di
wilayah tersebut. Keadaan seperti itu
direkam dalam jejak historis dan
kebiasaan lama bahwa alun-alun

merupakan tempat dimana kegiatan



masyarakat  disentralkan  seperti
halnya  kegiatan upacara hari
nasional, kirab budaya hari jadi
Purbalingga dan kegiatan yang
ditujukan kepada publik lainnya.
Dalam kesehariannya, Alun- alun
Purbalingga dijadikan pusat kuliner
atau Pedagang Kaki Lima (PKL)
yang menjajakan dagangannya yang
menjadikan masyarakat Purbalingga
kerap kali mengunjungi alun-alun
untuk sekedar melakukan kegiatan
konsumsi dan rekreasi.

Dalam kondisi dan pola sosial
yang terjadi di wilayah Alun-alun
Purbalingga, sangat tidak
memungkinkan ~ terjadi  kegiatan
literasi  yang  dilakukan  oleh
pengunjung alun-alun. Sedangkan
pada dasarnya, kegiatan membaca
merupakan suatu kegiatan terpadu
yang mencangkup beberapa kegiatan
seperti mengenali huruf dan kata-kata
sehingga dapat menghubungkannya
dengan bunyi serta maknanya, serta
menarik ~ kesimpulan ~ mengenai
maksud bacaan. Minimnya kegiatan
membaca atau kegiatan literasi yang
dilakukan di wilayah Alun-alun
Purbalingga menunjukkan rendahnya

minat baca masyarakat di wilayah

Alun-alun Purbalingga  akibat
terbentuknya kebiasan dan pola yang
telah terjadi. Ketiadaan motivasi dan
dorongan dari dalam diri untuk
melakukan kegiatan membaca di
wilayah tersebut menjadi perhatian
Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga untuk melaksanakan
perannya. Kegiatan Perpus Jalanan
Purbalingga  dalam hal ini
memfasilitasi masyarakat di wilayah
Alun-alun  Purbalingga  dengan
menggelar ~ lapak  buku agar
masyarakat ~ termotivasi untuk
memulai kegiatan membaca buku.
Keteladanan perlu diberikan kepada
masyarakat dalam usaha mening-
katkan  minat baca masyarakat.
Memberi keteladanan akan mem-
berikan pengaruh positif dan dapat
menjadi dorongan yang berasal dari
luar pada individu dalam lingkungan

sosial yang berada di sekitarnya.

Peran Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga dalam Meningkatkan
Minat Baca di Wilayah Alun-Alun
Purbalingga

Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga sebagai kelompok sosial

menjadi agen pendukung tumbuhnya



minat baca masyarakat, maka dalam
pelaksanaannya memerlukan upaya-
upaya yang harus dilakukan agar
dapat mencapai fungsi secara efektif
dalam melaksanakan perannya.
a. Penyampaian Informasi dan
Publikasi
Langkah menyempai-
kan informasi dan publikasi
merupakan salah satu cara
untuk mengkampanyekan
kegiatan literasi yang
dimaksudkan untuk menum-
buhkan minat baca
amasyarakat. Cara  yang
dianggap sangat efektif dalam
penyebaran informasi adalah
dengan mengupload poster di
platform Instagram. Sebelum
melakukan kegiatan rutin,
penggiat  Perpus Jalanan
secara bergantian membuat
poster digital untuk kemudian
diunggah di akun Instagram
@perpusjalananpbg dimana
memang setiap penggiatnya.
memiliki akses untuk
mengelola akun tersebut.
Datangnya pengunjung dan
terlihatnya sarana publikasi

lapak buku di wilayah Alun-

alun Purbalingga pun
memunculkan rasa ingin tau
masyarakat tentang keberada-
an Perpus Jalanan
Purbalingga. Sehingga tejadi
interaksi  secara langsung
antara masyarakat,
pengunjung dan penggiat
Perpus Jalanan Purbalingga.
Menggelar Lapak Buku

Gelar lapak buku di
wilayah Alun-alun Purba-
lingga merupakan agenda
utama Kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga, meru-
pakan tugas yang beriringan
dengan adanya penyampaian
informasi serta dapat
dikatakan sebagai kampanye
secara  langsung  untuk
memunculkan eksis- tensi
literasi di wlayah tersebut.
Berkesinambungan- nya
kegiatan-kegiatan dapat di-
maknai sebagai ajakan yang
serius dilakukan oleh para
penggiat terhadap masyarakat
Kabupaten Purbalingga pada
umumnya untuk  datang
berkunjung dan  memberi

kesadaran berkelanjutan.



c. Mengadakan Kegiatan
Diskusi dan Kolaborasi
Untuk  mengurangi
kejenuhan acara yang dilaku-
kan oleh Kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga, dirasa
sangat perlu  melakukan
kegiatan diluar kegiatan rutin.
Para penggiat melakukan
inisiatif  dengan  jadwal
random dan biasanya
mendadak sesuai  dengan
kordinasi yang dilakukan.
Tujuan acara ini diantaranya
untuk  memberi sarana
terhadap masyarakat ataupun
peserta  untuk  mengasah
kemampuan diri dan turut
berpartisipasi dalam mening-
katkan pengetahuan.

Faktor Pendorong dan Faktor
Penghambat

Faktor pendorong adalah hal-
hal atau kondisi yang dapat
mendorong atau  menumbuhkan
kegiatan Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga dalam melaksanakan
perannya di wilayah Alun-alun
Purbalingga. Hal-hal ini menjadi poin

positif bagi Kelompok Perpus Jalanan

Purbalingga sehingga dalam
melaksanakan ~ perannya  untuk
meningkatkan minat baca dapat lebih
efektif.

a. Menjaga Eksistensi Literasi
Melalui Koleksi Perpustakaan
Kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga dalam
hal  Kkoleksi  perpustakaan
mengusahakan adanya
pengembangan koleksi agar
koleksi  terus  bertambah
sesuai tujuan perpustakaan
dan kebutuhan masyarakat
pengguna. Kelompok Perpus
Jalanan. Purbalingga dalam
hal koleksi perpustakaan
mengusahakan adanya pe-
ngembangan  koleksi agar
koleksi  terus  bertambah
sesuai tujuan perpustakaan
dan kebutuhan masyarakat
pengguna. Sementara ini,
fokus koleksi pada Perpus
Jalanan Purbalingga memang
fokus pada koleksi bahan
bacaan fisik dan belum pada
tahap digital seperti e-book

dan e-journal.
b. Jejaring Media Sosial Digital

dan Solidaritas



Dalam era modern-
isasi saat ini, jaringan media
sosial digital sangat efektif
dalam hal persebaran dan
penyampaian informasi.
Pemilihan yang bijak, ketika
dalam kehidupan ber-
masyarakat ~ untuk  turut
menghendaki perkembangan
dari  kebutuhan teknologi.
Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga memanfaatkan
platform digital Instagram
untuk mendorong keberlang-
sungan setiap kegiatan yang
dilakukan melalui publikasi
poster digital. Faktor
solidaritas secara otomatis
menjadi ~penting  dalam
Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga untuk tetap
menjaga keberlangsungan
hubungan yang telah terjalin
sajauh ini. Perasaan tersebut
memberikan batasan-batasan
sekaligus memberi tempat
bagi kesadaran dan tanggung
jawab  masing-  masing
penggiatnya.  Selain itu,
melakukan hubungan keluar

kelompok juga penting dan

dianggap dapat memunculkan
rasa  solidaritas  dengan
kelompok lain. Pentingnya
solidaritas dengan kelompok
lain juga dapat mengun-
tungkan dalam kehidupan
sehari-hari i berbagai
konteks dan segmen
kehidupan. Dengan adanya
jaringan media sosial dan rasa
solidaritas, keberlangsungan
Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga menjadi sangat
terbantu dan semakin efektif.
Dukungan Masyarakat dalam
Bentuk Kolaborasi

Dukungan moril dan
materil secara positif terus
datang dari berbagai pihak
dalam  keberlangsungannya.
Keunik dalam kenyamanan
mengenai  konsep  perpus
jalanan menjadi pendukung
minatkunjung sekaligus minat
baca masyarakat bertambah.
Berangkat dari rasa penasaran
masyarakat yang berkumpul
di wilayah Alun-alun Pur-
balingga dengan adanya gelar
lapak buku di area terbuka

publik. Dengan terciptanya



suasana tersebut, pengunjung
yang datang akan lebih
terbuka dalam mene-rima
informasi baru, lebih terbuka
dalam hal baru. Terlibatnya
masyarakat secara bertahap
memunculkan gagasan baru
bagi para penggiat Perpus
Jalanan Purbalingga. Untuk
menghindari  kejenuhan ke-
giatan rutin yang dilakukan
setiap minggu, perlu adanya
kegiatan pendukung lain yang
dapat mengatasi hal tersebut.
Kolaborasi dengan masyara-
kat, kelompok dan komunitas,
serta penggiat di segmen lain
kerap dilakukan dalam bentuk
diskusi dan acara pemutaran
film.

Perpus Jalanan Purbalingga
dalam  perannya  melaksanakan
kegiatan rutin  maupun kegiatan
alternatifnya memiliki kendala yang
dihadapi. Kendala yang dihadapi
tersebut diketegorikan dalam faktor
penghambat. Faktor penghambat
adalah  hal-hal  tertentu  yang
menghambat terwujudnya sesuatu,
meskipun telah direncanakan dengan

terarah.

a. Keterbatasan Fasilitas dan

Sistem Pendanaan
Perpustakaan

Faktor ini merujuk
pada kurangnya akomodasi
dana yang dimiliki oleh
Perpus Jalanan Purbalingga.
Akomodasi dana  yang
dimaksud untuk perawatan
koleksi buku yang dimiliki
olen ~ Kelompok  Perpus
Jalanan Purbalingga yang
tersimpan di  basecamp.
Basecamp yang dimaksud
merupakan rumah kontrakan
yang didanai secara kolektif
dengan kelompok lain yang
sewaktu-waktu = mengalami
pengurangan nilai guna dalam
jangka waktu penggunaan.
Sementara ini, dana yang
dikumpulkan secara kolektif
oleh penggiat Perpus Jalanan
Purbalingga digunakan untuk
berlangsungnya kegiatan
yang diadakan. Sehingga
tidak memungkinkan untuk
pengadaan rak buku dan
perawatan koleksi bahkan
untuk menambah fasilitas

pelayanan yang mutakhir.



b. Cuaca

Menurut penggiat
Perpus Jalanan Purbalingga,
cuaca adalah kendala yang
paling sering dihadapi dalam
kegiatan gelar lapak rutin di
wilayah Alun- alun
Purbalingga. Konsep perpus-
takaan luar ruangan yang
dilakukan - kelompok ini
memiliki -~ kelemahan saat
turun hujan.  Upaya untuk
mengatasi kendala ini kerap
dilakukan, salah satunya yaitu
dengan konsep  kolaborasi
dengan tempat atau kedai
yang berada di seputaran kota.
Kesulitan Regenerasi
Penggiat ~Perpus Jalanan
Purbalingga

Kebanyakan penggiat
di dalam kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga memiliki
aktifitas  lain di  luar
kelompok. Aktifitas tersebut
merujuk pada pekerjaan dan
pendidikan, bahkan aktifitas
lain untuk memenuhi kebu-
tuhan hidup lainnya.
Sementara dalam berlang-

sungnya usaha untuk mengu-

payakan adanya rege-nerasi
yang dimaksud adalah siswa
dan siswi Sekolah Menengah
di sekitar wilayah
Purbalingga belum mencapai
tahap yang maksimal. Tidak
adanya struktur keaanggotaan
dan pembagian peran yang
jelas dalam Kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga sejauh

ini menjadi suatu kelemahan.

D. KESIMPULAN

Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga  adalah kelompok
masyarakat yang dibentuk atas dasar
inisiatif kolektif pemuda di wilayah
Purbalingga -~ untuk ~ memberikan
rekreasi alternatif berbasis literasi yan
bertujuan untuk meningkatkan minat
baca masyarakat di wilayah Alun-
alun Purbalingga. Dalam
melaksanakan perannya, Kelompok
Perpus Jalanan Purbalingga
malakukan upaya rutin berupa gelar
lapak buku di Alun- alun Purbalingga
setiap sabtu malam. Perjalanan
Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga sejak pertama didirikan
hingga saat ini telah berlangsung

hampir 4 tahun. Kelompok Perpus



Jalanan  Purbalingga menerapkan
perangkat fungsi sesuai konsep
struktural fungsional yang
dikemkakan oleh Talcot Parson.
Perangkat fungsi pada sistem yang
dimaksud mencangkup adaptation,
goal, integration, latency. MeskKi
dalam pencapaian fungsi dan
perannya secara maksimal belum
terlalu berdampak signifikan dalam
pola kemasyarakatan yang ada di
wilayah tersebut.

Agenda peran yang dilakukan
olen  Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga  adalah  penyebaran
informasi yang dilakukan Kelompok
Perpus Jalanan Purbalingga sebagai
bentuk kampanye literasi kepada
masyarakat, gelar lapak buku rutin
yang dilakukan setiap sabtu malam
berlokasi di Alun-alun Purbalingga,
dan juga pengadaan diskusi maupun
kolaborasi bersama kelompok lain
dan masyarakat yang tidak membatasi
dalam berbagai segmentasi dan isu
yang akan menjadi bahan diskusi.

Eksistensi  literasi  melalui
koleksi yang dimiliki Kelompok
Perpus Jalanan Purbalingga sangat
diperlukan untuk membangun

pandangan dalam masyarakat di

wilayah  Alun-alun  Purbalingga
mengenai dunia literasi. Hal ini juga
dapat menarik masyarakat sekitar
mengenai buku bacaan sesuai apa
yang diminatinya. Jejaring media
sosial  digital dan  solidaritas
merupakan faktor pendorong yang
lain. Jaringan sosial dan solidaritas
yang terus dihimpun oleh Kelompok
Perpus Jalanan Purbalinggadapat
mendorong dalam segi sumber daya
manusia. Selain itu, peran media
sosial memang sangat berpengaruh
dalam penyebaran informasi sebagai
salah satu media kampanye yang
dimiliki  oleh Kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga. Adanya duku-
ngan masyarakat juga menjadi faktor
pendorong bagi berlang-sungnya
Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga dalam menjalankan
perannya. Dukungan yang ada dapat
dikemas melalui kolaborasi yang
merupakan hubungan mutualisme
(saling  menguntungkan) dengan
kelompok lain maupun masyarakat.
Keterbatasan fasilitas dan
sistem  pendanaan  perpustakaan
merujuk pada kurangnya akomodasi
dana yang dimiliki oleh Perpus

Jalanan Purbalingga.Akomodasi dana



yang dimaksud untuk perawatan
koleksi buku yang dimiliki oleh
Kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga. Faktor cuaca sangat
mempengaruhi konsep perpustakaan
luar ruangan yang dilakukan
kelompok Perpus Jalanan
Purbalingga, sehingga  memiliki
kelemahan saat turun hujan. Sulitnya
regenerasi penggiat Perpus Jalanan
Purbalingga dikarenakan kebanyakan
penggiat di dalam kelompok Perpus
Jalanan Purbalingga  memiliki
aktifitas lain di luar kelompok.
Aktifitas tersebut merujuk pada
pekerjaan dan pendidikan, bahkan
aktifitas lain _ untuk  memenuhi
kebutuhan hidup lainnya. Sementara
dalam berlangsungnya usaha untuk
mengupayakan adanya regenerasi
yang dimaksud adalah siswa dan
siswi Sekolah Menengah di sekitar
wilayah Purbalingga belum mencapai
tahap yang maksimal.
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